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ABSTRAK

Pengadilan Agama Wonosobo telah menerima, memerdea, memutus perkara
perceraian yang diajukan oleh seorang suami ydaly gndah agama atau murtad. Perkara
tersebut menarik untuk dikaji karena perceraiagetaut disebabkan suami yang beralih
kepercayaan dan mentalak isterinya pada saat kesslammi telah murtad. Beralihnya
kepercayaan merupakan perbedaan yang mendasar @addmya sebuah hubungan rumah
tangga. Dalam hukum positif telah ditentukan bahwamsumempunyai kewajiban sebagai
pemimpin dalam rumah tangga demi terciptanya kebaisan dalam rumah tangga. Suami
yang dulunyamu’allaf sebelum menikah dengan isteri pada tahun 2004 kamudrjadi
pertengkaran dan perselisihan antara suami dan ysteg disebabkan isteri tidak terima
terhadap nafkah wajib yang diberikan suami walaupuami telah memberikan seluruh
penghasilannya, yang kemudian suami kembali ke agamula yaitu agama Kristen.

Persoalan rumit muncul tatkala suami yang menihggakepercayaannya sebagai
seorang muslim ditambah suami yang telah murtaibet mengajukan cerai ke Pengadilan
Agama Wonosobo. Apakah yang mendasari Majelis Hakitnkumemutuskan perkara cerai
talak yang diajukan suami murtad, alasan perceratgana murtad dalam hukum positif
hanya ada dalam KHI Pasal 116 huruf (h), jadi apaketah cukup alasan untuk dijadikan
sebagai alasan dalam perceraian. Sehingga peskulldn pembahasan tentang penyelesaian
perkara cerai talak yang diajukan suami murtad ehgadilan Agama Wonosobo dengan
nomor perkara: N0.1201/Pdt.G/2008/PAWSB.

Penelitian ini merupakan pustakhibrary research)atau penelitian pustaka yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari penensbuku-buku dan dokumentasi terhadap
berkas-berkas perkara di Pengadilan Agama Wonodabkmik pengumpulan data penelitian
ini adalah berupa studi kepustakaan dan studi ggparSifat penelitian ini adaldbeskriptik
Analitik yaitu dimaksudkan untuk memberikan gambaran ses@tamatikdan analisis
mengenai cerai talak yang diajukan suami murtadipSkini menggunakan pendekataan
normatif-yuridis. Normatif yaitu dengan mendekatisalah yang diteliti dengan mandasar
pada hukum Islam yang berdasar pada Al-Qur'an datadis. Yuridis adalah pendekatan
dengan berdasarkan pada tata aturan perundanggamdgang berlaku di Indonesia.

Mengenai pertimbangan Majelis Hakim di PengadilararAg Wonosobo dalam
menyelesaikan perkara cerai talak yang diajukamsuaurtad, menurut penyusun sebagian
besar telah sesuai dengan perundang-undangan d#am Hglam, terbukti bahwa Hakim
telah menggunakan dalil-dalilas dan kaidah-kaidah figh yaitu dengan berdasarkam pad
kitab Muhaizab Juz Il selain itu Majelis Hakim melakukan ijtihad sesuangien Pasal 89
ayat (1) Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Ag&asaal 19 huruf (d) dan (f), Pasal 27
ayat (4) tentang Pelaksanaan Undang-undang NomohunTED74 tentang Perkawinan, dan
KHI Pasal 116 huruf (d), (f), dan (h). Hakim dalartpmbangan hukumnya memutuskan
perkara cerai talak yang diajukan suami murtad alengemfasakhperkawinan antara
Pemohon dengan Termohon dikarenakan murtaBeyaohon.
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MOTTO

Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik
bagimu daripada yang sekarang (permulaan)

(Ad-Duha : 4)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yangoadai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat KepotBersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpubtionesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
&) Ta’ t te
o Sa’ 0 es (dengan titik di atas)
. Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah}
‘C Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ r er
B Za’ z zet
o Sin S es
3 Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah
P Dad d de (dengan titik di bawahl]
b Ta’ t te (dengan titik di bawah
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B Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
: gain g ge
i fa’ f ef
5 qaf q qi
S kaf k ka
J lam I ‘el
a mim mim ‘em
8 nun ‘n ‘en
5 waw w w
3 ha’ h ha
. hamzah O apostrof
< ya y ye
II. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap
Badatia ditulis Muta’addidah
X ditulis ‘iddah
[ll. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
L ditulis jizyah




b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,
maka ditulish

sl i) S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakéithah, kasrah dadammah
ditulis t

Jhdlipls ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

- fathah ditulis a
. kasrah ditulis i
- dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis O
Llals ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
JPS ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 7
S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis o
ey ditulis furud




VI. Vokal Rangkap
1 Fathah ya mati ditulis ai
aSi ditulis bainakum
2 Fathah wawu mati ditulis au
J8 ditulis gaul
VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahlan dengan
apostrof
Pt ditulis a'antum
@ ditulis uCliddat
At S ol ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyahditulis dengan menggunakan huruf (1)

O 1A ditulis al-Qur’an
o Ll ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huifef)nya.

slacd)

]

ditulis

ditulis

as-Sama

asy-Syams
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IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

oas Al g ditulis Zawi al-furid

A gai ditulis Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
aid I (e ) 4ll) s
el B Jsw, ez OF dgaly DY) 4y of agal Clldl ) & audd

2l el ams g all ey da Ui e pdL1

Puji dan syukur penyusun haturkan kehadirat AllahTSydng telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat hesail@n skripsi ini. Shalawat serta
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada kepailadd Nabi Muhammad SAW,
Keluarga, Sahabat dan para pengikutnya yang memeggnh ajaran sampai akhir hayat.

Penyusun menyadari bahwa ilmu-ilmu yang penyusiliki masih sangat terbatas,
sehingga dalam penyusunan skripsi ini masih barkeéurangannya. Namun demikian
penyusun berusaha mencurahkan segenap tenaga ldem piang ada dengan harapan
semoga skripsi ini dapat beramanfaat bagi pembadabih lagi dapat memenuhi syarat
sebagai karya ilmiah guna memperoleh gelar sagém@a satu dalam iimu hukum Islam
pada Fakultas Syaria’ah dan Hukum Universitas Idegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Oleh karena itu penyusun sangat bersyukur atadasbgabingan dan bantuan dari
semua pihak dalam penyelesaian skripsi ini. Seflayguatas terwujudnya skripsi ini, tak lupa
penyusun sampaikan ucapan terima kasih dengan peowhat dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D. selaku &ek-akultas Syari'ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogytkar

2. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si. selaku Kajur yasgkarang menjabat serta Bapak
Drs. Supriatna selaku mantan Kajur dan tak lupa dedars. Malik lbrahim, M.Ag.
selaku Sekjur AS, yang telah memberikan sumbangamikpan dalam proses

pembuatan skripsi ini.

Xiii



10.

11.

Bapak Samsul Hadi, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Pemlnighbiyang telah meluangkan
tenaga dan waktunya guna membimbing dan membep&agarahan sehingga skripsi
ini dapat terwujud.

Bapak Drs. Malik Ibrahim, M.Ag. selaku Pembimbingying telah menyumbangkan
fikirannya guna membimbing dan mengarahkan sehisggpsi ini dapat terwujud.
Bapak Samsul Hadi S.Ag, M.Ag selaku Dosen Penag&kedemik yang telah banyak
memberikan bimbingan, arahan dalam penyusunanssknip

Kepada Ayahhanda Qomaruddin M. Chotim dan lbundadBh tiada lelah berhenti
berdoa untuk keberhasilan penyusun, telah berjutrggan segala kemampuan baik
berupa matreil dan spiritual untuk kelancaran shatii penyusun, selalu memberikan
ridha dan kasih sayangnya, semoga Allah membalasasdengan surga-Nya.

Kepada Kakak-kakakku yang ikut menyumbang fikiratul keberhasilan penyusunan
skripsi ini.

Seluruh jajaran dan staf Kantor Pengadilan Agamada@oo yang telah memberikan
kesempatan dan kemudahan kepada penyusun untukukeatepenelitian dalam rangka
penyelesaian skripsi ini.

Yexika Setiawati yang telah memberikan penyusun stnspesial di hatinya, terima
kasih atas support dan motivasinya, semoga tugdsrngk juga dapat segera
diselesaikan.

Teman-temanku di Wisma Bengkel 41 khususnya LuBdhari, Eko, terima kasih atas
dukungan dan doanya.

Teman-temanku AS angkatan 2006 khususnya, Bahafi, Eko, Bais, Burhanuddin,
Tri, Askhabul, Randi, Saipul, Ni'mah, dan yang tidd&pat disebutkan satu-persatu.

Persahabatan kita akan selalu indah untuk dikesamgpai nanti.

Xiv



Kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan skripsi yang sederhana ini
sangat penulis harapkan dan semoga penelitian ini berguna khususnya bagi penyususn
dan umumnya bagi kita semua.

Dengan doa yang tulus, penyusun berharap semoga amal kebaikan mereka dapat

balasan yang setimpal, diridhai Allah SWT. Amin Yaa Rabbal Alamin.

Y ogyakarta, 21 Jumadil Tsaniyah 1431 H
4 Juni 2010 M

Penyusun
Vi

NIM.06350030




DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL .ot ae e e e e e e e e e e nn e nnemeeemmemeees i
HAL AM AN AB ST RAK oottt e e e e e e e e e e e enenseeemeeemneneees ii
HALAMAN NOT A DINA S oot sbaebaeseseseseeseeeeeees i
HALAMAN PENGESAHAN ..o veseseseseeseseeeees Y
HALAMAN M OT T O oot ee et e e e e e e e e e e e e e neensenememennemeees Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... e e eeeeeemeees Vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..ouveviiieeeeeieeeveeeeeeeveeeeeeeee Viii
HALAMAN KATA PENGANT AR . veeeseseseeseseseees Xiii
DA R T AR Ll e e e e e e e e nnnnnnnnnn XVi
BAB | PENDAHULUAN. ..o 1
A. Latar Belakang masalah .............c.oooiiioecciiiiii e 1
B. POKOK Masalah..........coouviuiieieies e 7
C. Tujuan dan KeguNaan............c.uuuuuunes e eeeeeeeenennnns 8
D. Telaah PUSLAKA .........ooviiiiiiiee e st e e e st e aenees 9
E. Kerangka TeoritiK ............coiviiiiiiiiiiiieee e, 12
F. Metode Penelitian .......c.ovvvieieiiei et 15
G. Sistematika Pembahasan .........ccooevvveiirccemeeee e 19
BAB II PERCERAIAN DAN MURTAD ... 21
AL PEICEIAIAN ..o e 21
1. Pengertian Perceraian ............ccooevuvuimiiceeneeeeeeeeniinnnnn 21
2. Alasan-Alasan Perceraian.........cccoceeeieeeeeceeiiiieieen. 23
3. Macam-Macam Perceraian .........cccoeveeeouieeeaieseaanann. 28
4, Tata Cara Perceraian ........ooeeeeeeieiiiiieiieeeeeeeeeeeeeneenns 31
5. Akibat dari Perceraian ...........cooveeis oo 35

Xvi



ST 1Y/ (VT 7= T T 36

1. Pengertian Murtad............ccooeeeiiiiinieeeee e 36
2. Akibat Hukum Murtadnya Seseorang Terhadap
Perkawinan. ... 37
BAB Il PERKARA CERAI TALAK KARENA MURTAD DI
PENGADILAN AGAMA WONOSOBO.......cccceouenirriiriennn 42
A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Wonosobo ......... 42.
1. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Wonosobo...44
2. Letak Geografis dan Keadaan Demografi................. 45
B. Proses Pemeriksaan Perkara No.1201/Pdt.G/2008/PAVSB .
C. Pertimbangan Hukum dan Putusan Hakim dalam Menangani
Perkara N0.1201/Pdt.G/2008/PAWSB..............cccvvvvvvnnnn. 62
BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP
PERTIMBANGAN HUKUM DAN PUTUSAN MAJELIS
HAKIM PADA PERKARA No0.1201/Pdt.G/2008/PAWSB .... 67
A. Analisis Terhadap Pertimbangan Hukum....................... 67
1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pertimbangan
Majelis Hakim ........cooooiiiiii e 67
2. Tinjauan Yuridis Terhadap Pertimbangan Majelis Hakem
B. Analisis Terhadap Putusan Perkara
N0.1201/Pdt.G/2008/PAWSB .........cccvvviiiiiieeeeeiiiiineeene 76
BAB V PENUTUP ..o, 83
A, KeSIMPUIAN ...t 83
B. S@ran-Saran .........c.coooiiiiiiiii e e 85
DAFTAR PUSTAKA oottt et st nnee s 89

XVii



LAMPIRAN-LAMPIRAN

© N o gk~ w Db

Terjiemahan TeKS Arab .......ooouuiiiiiiiii e I
Biografi Ulama’ ............ooiiiiiiiiicci e \Y
Rekomendasi Pelaksanaan RISet............cccoccaeeiiiiiiieiiiieii e Vv
Surat Keterangan Melaksanakan RiSet........ccccceeiiiiiiiiiiiiiiinieiiiinins Vi
Pedoman WawWaNCAara ............ooeieeeiiieiiimmmmee e IX
Keterangan Hakim.............ooiiiiiii e X
Salinan Surat Putusan Pengadilan Agama Wonosaho.................... XI
CUITICUIUM VITAE ... e XX

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa di nukai ini
sebagai makhluk yang paling sempurna. Salah s&tinga bahwa manusia
diberikan cipta, rasa, karya dan karsa, oleh kaitendidaklah heran ketika
manusia mampu mengembangkan pola pikirnya untuk ambah
pengetahuan dan wawasan yang lebih maju lagi. Manigsik dapat hidup
sendiri dan tidak bersifat individu melainkan maausebagai makhluk yang
sosial yakni makhluk yang selalu hidup bersama-sder@gan orang lain
serta saling membutuhkan antara yang satu dengag lgannya. Hal ini
merupakan fitrah manusia dan makhluk hidup lainmgiawa setiap makhluk
diciptakan secara berpasang-pasangan. Allah SWrRart:

L0soS N aSlad pa gy LIS o 5 S (e

Manusia yang secara fitrah diciptakan berpasangngas adalah
untuk saling berjodohan sebagai pasangan suamiisdam melalui jalur
pernikahan dengan tujuan untuk memperoleh kehiduysmy sakinah,
mawaddah wa rahmah Keluarga yangsakinah, mawaddah, dan rahmah
merupakan suatu model atparformancekeluarga yang dicita-citakan oleh
setiap orang. Perkawinan merupakan awal hidup bersktam suatu ikatan
yang diatur dalam suatu ikatan lahir batin secahab&mik menurut agamanya

dan tunduk Kkepada peraturan perundang-undangan amengijuan

! Az-Zariyat (51) : 49.

2 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan ,1(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA,
2004), him. 38.



sebagaimana termaktub dalam Pasal 1 Undang-UndamgmMibTahun 1974
tentang Perkawinan, yang berbunyi: “Perkawinan iakatan lahir bathin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebaugai isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiakdkal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&temikian pula perkawinan adalah merupakan
ikatan yang kuat#iz agan galizan) sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 2
Kompilasi Hukum Islant.

Meskipun perkawinan merupakan suatu ikatan lahinbang kuat
antara suami isteri, akan tetapi dalam perjalaranigak dapat dipungkiri
munculnya permasalahan-permasalahan rumah tanggp sgnpai kepada
kondisi pecah roken marriage yang sangat sulit untuk dapat disatukan
kembali meskipun berbagai upaya perdamaian telédkulkian, sehingga
dengan keadaan yang demikian ini menghendaki agi&awinannya diputus
melalui perceraian dengan maksud agar kedua béfatk plapat terhindar
dari kemadaratan dalam rumah tangga.

Perceraian pada prinsipnya tidak dikehendaki ddislam. Sebab
perkawinan merupakan ikatan yang kuat, yang bgrarkawinan diharapkan
mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal sesrajash ajaran Islam.
Meskipun demikian Islam juga tidak menutup dirintap perceraian yang
memang bisa saja terjadi antara suami isteri defmgabagai alasan serta
dengan melalui bentuk perceraian yang ada dengatu surinsip lebih
mendahulukan menolaknafsadahdari pada mengambil suatwas/ahah
dalam perkawinan, sehingga perceraian adalah meanpaiktu darurat dari

ikatan perkawinan.

% Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang PerkawiPasal 1.

4 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2



Islam memahami dan menyadari hal ini, karena famsmembuka
kemungkinan perceraian dengan jalan talak maupungate jalanfasakh
demi menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan keslexdn manusia.
Perceraian dijadikan jalan keluar bagi suami istgang telah gagal
mendayung bahtera rumah tangga, sehingga hubungaraasuami isteri
berjalan baik, tidak terlalu larut dalam persebsihNabi SAW Bersabda:

6 aodall &) I JSal (yoanl

Berdasarkan Hadis tersebut, perceraian sebaikmgmjadilakukan
kecuali perceraian tersebut merupakan pintu dagaag dapat dilalui oleh
suami isteri bila ikatan perkawinan (rumah tangggkt dapat dipertahankan
lagi (broken marriagg Dan selain itu telah dilakukan dengan berbagaya
perdamaian baik melalui mediator maupun melakkam/ (arbitrator) dari
kedua belah pihak maupun langkah-langkah dan tejanilg diajarkan oleh
Al-Qur'an dan al-Hadis.

Untuk menerapkan prinsip mempersulit terjadinya @&ian, dalam
undang-undang perkawinan disebutkan bahwa suaterpé&an hanya dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pdagagang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua beilaik® Untuk
melakukan perceraian harus ada cukup alasan, battaea auami isteri itu

tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami i¥t&dapun alasan-alasan

2 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraia@]akarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 29.

5 AbU Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 11: 255, Hadis Nomor 2178

“Kitab at-Talaq”, “Bab fi karahiyyah atTalaq”. Hadis dari AbuDawud. Ibnu Majah.

73.

7 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesi@akarta: Sinar Grafika, 2006), him.

8 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang PerkawiPasal 39 ayat (1).

° |bid., Pasal 39 ayat (2).



dalam perceraian sebagaimana terdapat dalam Kanpilkkum Islam Pasal

116 adalah sebagai berikut:

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemaleukadat, penjudi
dan lainnya yang sukar disembuhkan.

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamatalwan berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yaigaau hal lain di

luar kemampuannya.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara limantaitau lebih

berat setelah perkawinan berlangsung.

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeamayerat yang

membahayakan pihak lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau perdexrigan akibat

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai siseri.i

Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisittan pertengkaran

yang tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalamah tangga.

Suami melanggar taklik talak.

Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itgigagtetidak

rukunan dalam rumah tangga.

oN o o b~ W

Berdasarkan data yang penyusun temukan di Pengadidama
Wonosobo, dari beberapa perkara perceraian yaogudiPengadilan Agama
Wonosobo ditemukan kasus cerai talak yang diajudami murtad, yaitu
perkara No.1201/Pdt.G/2008/PAWSB.

Dalam hal ini suami sebagai Pemohon dalam perkassehet,
bahwa terjadi ketidak harmonisan dalam rumah tanggaalam beberapa
tahun ini, yang disebabkan isteri tidak terima aeidp nafkah wajib yang
diberikan suami meskipun suami telah memberikanrgklpenghasilannya,
namun isteri selalu meminta lebih dari kemampuaasuselain itu isteri
yang memiliki watak keras dan mudah marah tidakasesgegan untuk
menyakiti Pemohon dengan menggigit dan memukul suBalam hal ini
Pemohon melaporkan perkara tersebut, bahwa puraralperselisinan dan
pertengkaran suami dan isteri pada tahun 2007, wditgatnya Pemohon

pulang kerumah orang tuanya.



Pada perkara tersebut terdapat suatu hal yang yaegjadi
pertanyaan mengenai dasar pertimbangan MajelisnHdkiam memutuskan
perkara cerai talak yang diajukan suami murtad. idddal ini kenapa Majelis
Hakim tidak memutus perkara tersebut dengan selbadd mseminta nafkah
lebih dari kemampuan suami dan tidak memutus parkersebut dengan
sebab ketidak harmonisan dalam rumah tangga.

Dari data yang penyusun temukan di Pengadilan Agamaogobo,
di antara faktor-faktor penyebab cerai talak yamgu#an suami murtad,
yaitu ketika menikah suami menjadiu’allaf namun setelah pernikahan
berlangsung suami kembali pada agama semula. Katelah penyusun
tertarik meneliti lebih lanjut mengenai masalahcpegian ini sehingga dari
penelitian ini dapat diperoleh gambaran yang jelas penyusun mencoba
menganalisa pada pertimbangan Majelis Hakim dalarkape cerai talak
tersebut.

Menurut Pasal 54 UU No. 7 Tahun 1989 yang telah tiudengan
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan terakhir diuleadgah Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Aganedutisan bahwa
hukum acara perdata yang berlaku di Pengadilan Agattalah hukum acara
yang berlaku pada pengadilan dalam lingkungan geradmum, kecuali
yang telah diatur secara khusus dalam Undang-UndaingMiaksudnya
bahwa Pengadilan Agama dalam menerapakan hukum gaaseiain
berpedoman pada undang-undang Peradilan Agama madalam PP
Nomor 9 Tahun 1975 tentang penjelasan Undang-UndamgoN@ Tahun
1974, juga tetap memberlakukan hukum acara yangutdr dalam HIR

(Herzeine Inlandsche Reglemennhtuk wilayah Jawa dan Madura serta Rbg



(Rechts Reglement Buitengeweytantuk wilayah luar Jawa dan Madura
sebagaimana yang telah diberlakukan dalam lingkupgaadilan umum.

Pengkhususan hukum acatex(spesialis sebagaimana disebutkan
pada Pasal 54 UU No. 7 Tahun 1989 yang telah diubagadeUndang-
Undang Nomor 3 tahun 2006 dan terakhir diubah derngraatang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tersebut salah satunya adalahanai pemeriksaan
sengketa perkawinan sebagaimana dijabarkan dalaal B&sampai Pasal
70 yang pada prinsipnya bahwa setiap perceraian gegkan oleh pihak
suami (cerai talak), maka setelah permohonan taedinya dikabulkan oleh
Pengadilan Agama haruslah melalui sidang penyaksiamar talak
sebagaimana dijelaskan pada Undang-Undang Nomor édnTa®89 yang
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2306 terakhir
diubah dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 20091as@atpai dengan
6 karena amar putusan dalam cerai talak hanyafétedsclaratoir atau
hanya menetapkan memberi ijin kepada Pemohon untrijatuhkan talak
terhadap Termohon, hal ini mengakibatkan bahwa pytugperkawinan
karena cerai talak dihitung sejak diucapkannyarikmanjatuhkan talak oleh
Pemohon terhadap Termohon, baik pada saat ikraeletr dihadiri oleh
Termohon maupun tidak.

Lain halnya dengan perceraian yang diajukan olkhkpisteri (cerai
gugat) dimana amar putusannya adalah bersifatikaifsatau menimbulkan
hukum baru, sehingga putusnya perkawinan untuki cergat ini dihitung
sejak putusan berkekuatan hukum tetapréchy.

Berkaitan dengan alasan-alasan perceraian sebagaidig@laskan

pada Pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 11®iksinrHukum Islam,



maka hukum acara peradilan agama dapat diterapksraras utuh

sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 66 sampai dBagah70 PP Nomor
9 Tahun 1975, namun berkaitan dengan perceraiay diajukan oleh suami
yang ternyata telah murtad dengan alasan berdas&dsal 19 huruf (f) PP
Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompildakum Islam, maka

pemberlakuan hukum acara dalam hal prosedur cdeki tlapat diterapkan
secara utuh dalam arti cerai talak yang diajukah cuami yang ternyata
telah murtad harus sampai pada tahapan penyaks@antalak atau hanya
sampai pada putusan Majelis Hakim yang telah megguekuatan hukum

tetap.

Mengingat bahwa ikrar talak adalah bersifat’abbudi yang
berkaitan dengan pengamalan syari’at Islam, se@mBlemohon atau orang
yang mengajukan cerai talak secara nyata telattatikiedan terbukti bahwa
dirinya telah keluar dari agama Islamyrtad. Maka apakah ia masih berhak
mengucapkan ikrar talaknya kepada Termohon (istayimaik diucapkan
sendiri atau mewakilkan kepada kuasanya. Hal injilaiy melatar belakangi
penyusun untuk mengkaji secara komperhensif tephgudausan perkara
Nomor: 1201/Pdt.G/2008/PA.WSB yang diajukan olehnsugang murtad
dengan alasan Pasal 19 huruf (f) PP Nomor 9 Tafidh jb Pasal 116 huruf

() Kompilasi Hukum Islam.

Pokok Masalah
Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terjadi kex@an dan untuk

menghindarkan penyimpangan dari pokok permasalgbag diteliti maka



penyusun perlu membatasi permasalahan agar tidg&ditemeluasnya

penafsiran.

1. Bagaimanakah dasar hukum, pertimbangan, dan puy@san digunakan
Majelis Hakim dalam menyelesaikan perkara ceraiktglang diajukan
suami murtad yang terjadi di Pengadilan Agama Wadnogmada perkara
No.1201/Pdt.G/2008/PAWSB?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap pertigéoa hukum yang
digunakan Majelis Hakim dalam putusan No.1201/Pd0G3ZPAWSB?

3. Bagaimanakah tinjauan yuridis terhadap pertimbangakum yang

digunakan Majelis Hakim dalam perkara No.1201/P@0G8/PAWSB?

. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada

a. Untuk menjelaskan dasar hukum, pertimbangan, dansantyang
dipergunakan Hakim Pengadilan Agama Wonosobo dalam
menyelesaikan perkara cerai talak yang diajukamsoaurtad.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam atas celak tgang diajukan
suami murtad ditinjau dari putusan Majelis Hakim agal putusan
No.1201/Pdt.G/2008/PAWSB.

c. Untuk menjelaskan pertimbangan hukum yang digunakiaelis
Hakim dalam memutus perkara cerai talak yang diajskemi murtad
yang digunakan  Majelis Hakim dalam  perkara  No.

1201/Pdt.G/2008/PAWSB.



2. Kegunaan

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini &dala

a. Diharapkan dengan adanya penulisan skripsi ini mak#ekontribusi
bagi keilmuan dalam bidang hukum, dan terutama tddpadikan
model prototip dalam penyelesaian perkara di Pelagadgama yang
lain.

b. Dengan tersusunnya skripsi ini, diharapkan dapatditign sebagai
sumbangan pemikiran bagi masyarakat dalam masalad lyerkaitan
dengan adanya putusan dalam perkara cerai talakdiajukan suami
murtad.

c. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menepergélar

sarjana program Strata 1 (S1) dalam bidang Huklamls

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok bahasan adautusan
Pengadilan Agama dalam menyelesaikan perkara tedadti oleh suami yang
sudah keluar dari agama Islarid@ah), berikut ini akan dipaparkan beberapa
kajian dan penelitian tentang kewenangan Pengadilgaama yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Andra Amalia Sari dalam skripsinya dengan judul “BatuFasakh
Atas Cerai Gugat Karena Suami Murtad (Studi PerdaRengadilan Agama
Klaten)” menjelaskan bahwa pada dasarnya mentalafasg isteri menjadi
hak dari seorang suami tetapi isteri juga dapatgaekan gugat perceraian
kepada sorang suami. Di sini Hakim memberikan putusduk mengfasakh

perkawinan yang karena adanya kecacatan dalam pedwwia karena
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suaminya telah murtad. Allah juga melarang untuk ikadndengan orang
yang berbeda agam3.

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh Endang rRaWwati
dengan judul “Peralihan Agama sebagai Alasan Peacer@tudi tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Purworejo T&@@®-2007)”
menjelaskan bahwa pertimbangan hukum yang digundkajelis Hakim
dalam memutuskan perkara perceraian karena peraldgama yaitu
mendasarkan putusannya pada ketentuan hukum peddd@n perundang-
undangan yang berlaku di Pengadilan Agama khusu¢Hya™

Pada skripsi yang ditulis oleh Siti Juhaeriyah yaberjudul
“Kompetensi Pengadilan Agama dalam MenyelesaikakaPe Gugat Cerai
dengan alasan Salah Satu Pihak Berpindah Agam&bwutlean dalam
persidangan perkara perceraian karena salah dsaéik perpindah agama,
harus diadakan proses pembuktian akan kemurtadasudani isteri tersebut
di depan pengadilan. Setelah terbukti kemurtadainst@ami isteri tersebut,
maka Pengadilan Agama berwenang untuk menyelesageaarp perceraian
tersebut?

Asmiro dalam skripsinya yang berjudul “PelaksanaasaP 41 C

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Oleh Hakim TerhadapaPRerkerai

10 Andra Amalia Sari, “Putusan Fasakh Atas Cerai GHgaena Suami Murtgd skripsi,
tidak diterbitkan, Universitas Muhammadiyah Sur&k#&2009), him. 9.

' Endang Rahmawati, “Peralihan Agama sebagai AlasameRaian (Studi tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Purworejoital2006-2007),” skripsi tidak
diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006hn. 94.

2 Siti Juhaeriyah, “Kompetensi Pengadilan Agama daléenyelesaikan Perkara Gugat
Cerai dengan alasan Salah Satu Pihak Berpindam&gakripsi tidak diterbitkan, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004), him. 95.
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Talak di Pengadilan Agama Bantul Tahun 2000". Yaagsh bahwa Hakim
memperoleh dasar untuk merumuskan dalam pertimbahg&um, untuk
kemudian secarax-officio Hakim akan menuangkan dalam putusan yang
bersifatkondemnatiodengan amar “menghukun®.

Dalam buku yang berjudul Aneka Hukum Perceraian doredia,
Djamil Latif, menjelaskan bahwa di Indonesia putuspgakawinan ikatan
karena riddahnya seseorang dari suami isteri terfknfasakh dan dilakukan
di depan Pengadilan Agama. Pengadilan Agama haaypatdmenerima
riddahnya seseorang jika orang itu menyatakan setetigan tegas di depan
Pengadilan Agama itu bahwa ia keluar dari agamanl¥la

Atas apa yang dikemukakan di atas, penyusun menocobak
meneliti tentang cerai talak yang diajukan suamirtatl dari segi
pertimbangan hukum yang digunakan oleh Hakim PdlagadAgama
Wonosobo. Sepengetahuan penyusun, belum ada panejiang yang
membahas tentang cerai talak yang diajukan suanmiachwdi Pengadilan
Agama Wonosobo, sehingga penelitian ini bukanlahikag. Di samping
itu dari hasil telaah pustaka yang telah penyuakolan, belum ada literatur
yang membahas tentang putusan perkara cerai tala§g gliajukan suami
murtad oleh Hakim secara khusus, kecuali hanyaglising secara sekilas

dalam literatur-literatur tentang wacana hukum.d&earkan hal tersebut,

13 Asmiroh, “Pelaksanaan Pasal 41 C Undang-Undand Nlahun 1974 Oleh Hakim
Terhadap Perkara Cerai Talak di Pengadilan AgamatuBarahun 2000,” skripsi tidak
diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (200Bhn. 97.

14 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesfdakarta: Ghalia Indonesia, 1985),
him. 72.
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maka penyusun memandang bahwa penelitian ini beleimap dilakukan

dan untuk itu perlu dilakukan.

E. Kerangka Teoritik
Kebebasan dalam beragama adalah hak setiap orkag, tetapi
sebagaimana kita telah ketahui bahwa agama Islaaramgl keras perbuatan
murtad. Berkaitan dengan kemurtadan tersebut @skni atau isteri), maka
menurut Islam hal tersebut dapat menyebabkan gygupernikahan di
antara keduanya, pria dan wanita Muslim dilaramyhisebagai suami isteri
dengan seorang bukan muslim yang tidak beriman deepéitab Suct®
Sebagaimana yang termaktub di dalam Al-Qur'an:
Vo aSimelly 4 50e egd diege AV et gin S A | sasEY
Qoo g % Simel g yde (e s ee ls ke a0 el 528
16,543 3 b aall g Asall ) se x50
Arti Murtad (Riddal) menurut bahasa adalah kembali, sedangkan
menurut syara’ adalah keluar dari Islam. Yang dimdkdengan keluar dari
Islam disebut oleh para ulama ada tiga macam:
1. Murtad dengan perbuatan atau meninggalkan perhuatan
2. Murtad dengan ucapan.
3. Murtad dengan itikad.
Sementara itu ada beberapa unsur-unsur murtad yaitu
1. Keluar dari Islam.

2. Ada itikad tidak baik’

15 Maulana AbulA’la al-Maududi, Kawin dan Cerai Menurut Islapalin bahasa Achmad
Rais, cet. ke-6, him. 20.

16 Al-Bagarah (2) : 221.
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Sebagaimana yang terdapat dalam KHI Pasal 116 bauatu
perceraian dapat terjadi antara lain dengan al&Baralihan agama atau
murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunaaland rumah

tangga™®

Dengan perkataan lain bahwa perceraian itu ada&bagsi way
ouf) pintu darurat bagi suami isteri demi kebahagiangydapat diharapkan
sesudah terjadinya perceraian'itu.

Dalam perkara perceraian tersebut yang diakibatlkaanka suami
murtad yang mentalak isterinya, maka menjadi j&ledudukan dan peran
Hakim di Lembaga Peradilan. Hakim dapat menjatuhkdangan di luar yang
dituntut oleh para pihak dengan menggunakan éwakofficionya secara
konstitusional, perlu dipahami tugas Hakim dalarmaygpmenyelesaikan dan
memutus perkara, yaitu:

1. Mengkonstantir, artinnya membuktikan benar ataakiigya peristiwa atau
fakta yang diajukan para pihak dengan pembuktialalmealat-alat bukti
yang sah, menurut hukum pembuktian yang diuraikaand duduknya
perkara dan berita acara persidangan.

2. Mengkualisir, peristiwa atau fakta yang telah té&tbitu, yaitu menilai
peristiwa itu termasuk hubungan hukum apa atau yaaga, menemukan

hukumnya bagi peristiwva yang telah dikonstatiringtukn kemudian

dituangkan dalam pertimbangan hukum.

" A. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalastar), (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996)m. 114.

'8 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 116, huruf (h).

19 Djamil Latif , Aneka Hukum Perceraiahlm. 30.
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3. Mengkonstituir, yaitu menetapkan hukumnya yang kdiamu ditetapkan
dalam amar putusaf.

Sesuai dengan prinsip mempersulit terjadinya pai@er maka

untuk mencegah terjadinya perceraian dalam PasdlB8lo. 1 Tahun 1974

jo Pasal 65 UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilanm&gaenjelaskan

bahwa;

1. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidamgapidan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidddasiemendamaikan
kedua belah pihak.

2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasdmysbantara suami
isteri itu tidak akan dapat rukun sebagai suarariist

3. Tata cara perceraian di depan sidang pengadildordialam peraturan
perundangan sendiri.

Adapun alasan-alasan yang dijadikan dasar percediatur dalam
penjelasan Pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974agalP19 Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975 dan Pasal 116 Kompilalsum Islam. Dalam
Pasal 116 KHI disebutkan bahwa salah satu alasaenaén ialah peralihan
agama atau mutad yang menyebabkan terjadinya ketigkunan dalam
rumah tangga.

Terkait dengan hal tersebut, seorang Hakim mempumgiiyang
melekat karena jabatannyax( officig dimana dalam memutuskan suatu
perkara seorang Hakim dapat keluar dari aturan lsgkama ada argumen
logis dan sesuai aturan Undang-Undang.

Sayyid Sabiqg, didalam kitabnygigh Sunnahlilid 8, menjelaskan
bahwa merfasakh agad nikah berarti membatalkannya dan melepaskan

ikatan pertalian antara suami istdfasakhbisa terjadi karena syarat-syarat

yang tidak terpenuhi pada agad nikah atau karehhahdain yang datang

20 A. Mukti Arto, Praktek PerkaraPerdata pada Pengadilan AgaméYogyakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 32.
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kemudian yang membatalkan kelangsungannya perkawamtoh sebab-
sebab tersebut diantaranya setelah menikah istesidglah saudara sesusuan,
suami isteri masih keciliagadkanoleh selain ayah atau datuknya, kemudian
setelah ia dewasa maka ia berhak untuk menerugkdani perkawinannya
dahulu itu atau mengakhirinya, bila salah seoraag sbiami isteri murtad
dari islam dan tidak mau kembali sama sekali dea §uami yang tadinya
kafir masuk islam tetapi isteri tetap pada kekafig®® Dalam Kitab
Muhazzab Juz Il dikatakan bahwa:
Jeaall aey S )5 48 &l da8 g Jeaall Jid IS 8 Ladaal o) ola g 30 3350 13
22 30al) L) e 33 53l dad

Dalil di atas menunjukkan dasar yang sangat jelasmgeraai
diputuskannya atadifasakhnyasuatu perkawinan, jika ada salah satu suami
atau istri yang murtad, sehingga dalil ini jugalgaing dijadikan dasar
Pengadilan Agama Wonosobo dalam memberikan putfiasakh pada
perkara cerai talak yang yang diajukan oleh Pemglamig salah satu alasan

dalam petitumnya disebutkan bahwa suami atauésath murtad.

F. Metode Penditian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penalitiestaia(Library
research),yaitu penelitian yang bersumber melalui penelusuraku-
buku dan dokumentasi terhadap berkas-berkas pemdtiaf@engadilan

Agama Wonosobo. Selain itu penyusun menggunakaglipan lapangan

2L As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnahlilid 8, Alih Bahasa : Drs. Mohammad Thalib, cet.
ke-1, (Bandung: Al-Ma'arif, 1980), him. 124-125.

2 Syaikh Imam Asy-SyairozAl- Muha:z ab, (Mesir: 'ISaal-Babi al-Khalabj t.t.), Il, 54.
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(Field research)dengan melakukan wawancara dengan Majelis Hakim

yang terkait dengan perkara yang akan diteliti.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifaDeskriptif Analitik Deskriptif, karena dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaecara rinci dan
sistematis mengenai cerai talak yang diajukan sumurtad yang terjadi
di Pengadilan Agama WonosobAnalitik, karena dalam penelitian ini
dilakukan analisis terhadap berbagai aspek yankplien dengan materi
yang diteliti.

Metode Deskriptif menurut Natsir dimaksudkan untuk membuat
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual adarat mengenai
fakta-fakta sifat serta hubungan-hubungan antaraonfiena yang
diselidiki?®> Sedangkan penelitian yaitu suatu penelitian yaerpatas
mengungkapkan faktafact finding hasil penelitian ditekankan pada
pemberian gambaran secara objektif tentang keadahenarnya dari
objek yang diteliti. Tetapi untuk mendapatkan manfgang lebih luas
dalam penelitian ini disamping pengungkapan fakigaj pemberian

intepretasi-intepretasi yang kuat.

. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi yang telah penulisaajuknaka untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan permasalgdwag dibahas,

penulis mengambil lokasi di Pengadilan Agama Wohoso

23 Moh. Natsir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), him. 67.
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4. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berasal dari:

a. Sumber data primer
Sumber data primer ini diperoleh dari hasil putuBangadilan Agama
Wonosobo.

b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaaralumepenelaahan
terhadap buku-buku, jurnal, peraturan hukum pogiah sumber-
sumber pustaka lainnya.

5. Pendekatan Penelitian

a. Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang ditetiengan
mendasarkan pada hukum Islam, yang mengarah pasi@afa yang
telah ditetapkan, yang berdasar atas objektifikelss Al-Quran dan
al-Hadis atau dengan pendekatan terhadap masalglditeliti, yakni
dengan mengetahui perkara perceraian karena suarnadndengan
menganalisa pertimbangan yang digunakan Hakim dusgonya.

b. Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteldengan
berdasarkan pada tata aturan perundang-undangan begxtaku di
Indonesia atau dengan pendekatan masalah yanitj,djetni dengan
mengetahui perkara perceraian karena murtad, dengarganalisa
pertimbangan yang digunakan Hakim dan putusannya.

6. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data dari sumber data primerkama

penyusun akan menggunakan metode pengumpulanedetgas berikut:
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a. Studi Pustaka
Yaitu dengan jalan mempelajari buku-buku kepustakedradap teori-
teori hukum, dan untuk memperoleh data sekundekukian dengan
cara mempelajari, membaca, mengutip dari buku-biratur, arsip,
peraturan perundang-undangan yang hubungannyardskigpsi.
b. Wawancardinteview
Merupakan hal penting untuk memperoleh data priniealam
wawancara ini dilakukan secara terarah dengan mekamyaal-hal
yang diperlukan untuk memperoleh data-data yandh lefendalam
kepada pihak yang berkompeten dengan penulisaaitoi dengan para
pihak Majelis Hakim di Pengadilan Wonosobo. Dengsemikian,
penulis dapat lebih mudah untuk menganalisis dangemabangkan
data yang dihasilkan dari wawancara tersebut.
7. Analisis Data
Menurut Suharsimi Arikunto, analisis data adalahtsicara yang
dipakai untuk menganilisa, mempelajari serta meatydelompok data
tertentu, sehingga dapat diambil suatu kesimpuéargykongkrit tentang
permasalahan yang diteliti dan dibafia®ata yang diperoleh dianalisis
secarakualitatif dengan menggunakan cara berfikir metodiiktif, yaitu
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristilausus, digunakan
sebagai dasar untuk membuat kesimpulan yang ensifam. Metode ini

digunakan untuk menyimpulkan dasar dan pertimbarMajelis Hakim

24 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@&karta: Rineka
Cipta, 2006), him. 239.
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tentang cerai talak yang diajukan suami murtad yarjgdi di Pengadilan
Agama Wonosobo No0.1201/Pdt.G/2008/PAWSB, kemudian data
yang diambil suatu kesimpulan untuk memperoleh emen yang utuh
tentang pembahasan objek yang diteliti.

Di samping metodanduktif, penelitian ini juga menggunakan
metode deduktif, yaitu menggunakan dalil-dalil yang bersifat umum
kemudian diambil suatu kesimpulan bersifat khuglasj dalil tersebut
baik dari nash maupun undang-undang. Dalam artian bahwa kaidah-
kaidah atau dalil tersebut menguatkan setiap konalgektif dalam
permasalahan cerai talak yang diajukan suami mukKadannya antara
yuridis formal dan tinjauan secara normatif adakdsesuaian dalam
perumusan pola dalam penanganan masalah cerai yatak diajukan
suami murtad yang terjadi di Pengadilan Agama Wdnmso

No.1201/Pdt.G/2008/PAWSB.

G. Sistematika Pembahasan

Rumusan secara sistematis dalam penulisan peneiitiaadalah
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, Pendahuluan neligtatr
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agusenelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, slstematika pembahasan.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang perceraaan ndurtad
yang meliputi tentang pengertian perceraian, dagkum perceraian rukun

dan syarat perceraian, bentuk-bentuk perceraia@samadalasan perceraian,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan pembahasan secarariesel
maka secara garis besar dapatlah diambil kesimgelagai berikut:

1. Pertimbangan hukum yang digunakan Majelis Hakim amal
memutuskan perkara cerai talak yang diajukan sumomtad yaitu
mendasarkan putusannya pada ketentuan hukum pegtavdan
perundang-undangan yang berlaku di Peradilan Agamausnya
Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf (d), (f), dém serta
ketentuan figh (Hukum Islam) walaupun dalam ketemtiigh tidak
disyaratkan bahwa peralihan agama atau murtadbtdrsaenjadi
sebab terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tanggan tetapi
Majelis Hakim tetap memutuskan perkawinan ceraiktayang
diajukan suami murtad tersebut karena hal itu nea@p
konsekuensi dari perbedaan pandangan hidup yajagliteada saat
berlangsungnya kehidupan rumah tangga. Dalam Hukslam
perceraian yang disebabkan suami berpindah agamapakan
perceraian fasakh yang diputus melalui proses perceraian di
Pengadilan Agama.

2. Pertimbangan Hukum yang digunakan Majelis Hakim Pdifaga

Agama Wonosobo dalam memutuskan perkara cerai tgdalky

77
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diajukan suami murtad menurut penyusun sudah sedergan
Undang-undang serta hukum Islam. Hal ini dapat atilibahwa
dalam setiap putusannya, Majelis Hakim Pengadilananfey
Wonosobo telah menggunakan dalil-dakisdan kaidah figh. Dalam
hal ini Majelis Hakim merujuk pada kaidah-kaidadpfi
o S (g A8 all dad g Jeaall 8 G ld Laaaad o) la g il a3 ) 13
anll cliagi) e 43 jall 48 J a0l
Menurut figh putusnya perkawinan karena murtadkti@merlukan
keputusan Hakim, yakrfasakhatau batal seketika itu juga serta
tidak melihat apakah akibat dari murtad itu tersebangakibatkan
perselisihan di dalam rumah tangga ataupun tidak.
. Majelis Hakim Pengadilan Agama Wonosobo dalam meskaiu
perkara cerai talak yang diajukan suami murtad mereenyusun
telah sesuai dengan perundang-undangan di Indosesiab Majelis
Hakim selain menggunakan hukum Islam dalam putusarivigjelis
Hakim menggunakan ketentuan perundang-undangan hyartaku
secara positif, yaitu bersumber pada KHI Pasal 1i@ifh(d), (f),
dan (h), UU No. 7 Tahun 1989, Pasal 89 ayat (1), Baraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19 huruf (d) (ardan
Pasal 27 ayat (4). Setelah di proses dalam peraankgersidangan
di Pengadilan Agama Wonosobo dan terbukti bahwa Remo
adalah murtad, maka diputuslah dengan putdsaakh. Putusan

semacam itu didasarkan karena Pemohon adalah geargtelah
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murtad (tidak lagi sebagai Muslim) dan orang murtadak

dibenarkan / tidak berhak mengucapkan “ikrar talak”

B. Saran

Setelah memaparkan berbagai uraian pada bab-b&usetya,
penyusun bermaksud memberikan saran-saran selsgaitb
1. Kepada Pengadilan Agama

Hendaknya ada satu peraturan tersendiri yang hjadikan
dasar hukum yang pasti untuk bisa menerima perkang diajukan
oleh masyarakat non-muslim. Alasan Pengadilan Agastenrarnya
sudah benar, yakni karena perkawinan dilangsungieaara Islam,
namun karena hal-hal tersebut berkaitan denganaldéag Agama dan
masyarakat non-muslim, menurut penyusun dengaaralgasng sudah
ada tersebut perlu dibuat satu aturan perundangnagash yang dibuat
khusus sebagai dasar hukum yang jelas untuk Péagatiama dalam
menerima perkara yang diajukan oleh masyarakatmesiim.

Saran yang kedua ini lebih tertuju kepada hakimrhakang
ada di Pengadilan Agama, yang tentunya bertindakgsébulama’.
Menurut penyusun, para hakim tersebut perlu untukmberikan
dakwah atau cermah dalam forum kecil kepada masyanakum,
minimal di lingkungan tempat tinggal masing-masiadim, khusunya
tentang permasalahan murtad, yakni bahwa murtadajeh ssatu

pasangan baik sudah diajukan ke Pengadilan Agamgumabelum
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secara otomatis perkawinan tersebut sudah batahyArfika pasangan
tersebut tetap hidup bersama dan melakukan hubsgami isteri
hukumnya menjadi haram. Menurut penyusun dakwaleliatsperiu
dilakukan karena menurut hasil penelitian penyusbanyaknya
pasangan suami isteri yang tetap hidup bersamairnedak murtad
salah satunya, disebabkan kurangnya pengetahuaekandentang
ajaran hukum Islam.

. Kepada Masyarakat Umum

Seorang non-muslim yang ingin masuk Islam, hendakickak
hanya sekedar didasari karena rasa cinta terhaasgngannya atau
sekedar memenuhi syarat untuk memuluskan perkawyaa@ehingga
jika nantinya timbul cekcok dalam rumah tanggangrgang baru saja
masuk Islam tersebut tidak akan mudah goyah imaony@k kembali
ke agamannya semula.

Setelah masuk Islam hendaknya para’allaf tersebut mau
untuk menambah pengetahuanya tentang ajaran Idldak hanya
menjadikan Islam sebagai simbol, namun juga haresdadami dan
memahami ajaran-ajarannya, sehingga bisa membangmmah
tangganya dengan didasarkan pondasi-pondasi agéana |

Tidak hanya sebatas kepada hakim-hakim, tetapi deepa
masyarakat umum yang memiliki pengetahuan lebilaten aturan

agama juga perlu memberikan informasi kepada makggrminimal
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di lingkungan sekitar tempat tinggal masing-masikigususnya juga
mengenai permasalahan murtad tersebut.

Dalam setiap penelitian pasti terdapat halangah,iteeringan
maupun berat. Dalam penelitian ini penyusun jugagatami banyak
halangan sebelum akhirnya dapat menyelesaikanrgi@uN demikian,
tidak sedikit juga kemudahan yang penyusun dapatkaik berupa
referensi maupun para pihak-pihak yang telah berkemembantu
dalam penelitian ini.

Meskipun penelitian ini telah selesai, namun peuagugakin
bahwa masih terdapat banyak kekurangan dari pemeliti, misalnya
dari segi referensi, masih banyak referensi-re®@regrang belum
penyusun gunakan untuk menunjang penelitian irgirsetu dalam
metodologi penelitian penyusun juga hanya melakukeawancara
dengan Hakim-Hakim yang menyidangkan dua perkaralami tidak
melakukan wawancara dengan Pemohon dan Termoham gedrkara
tersebut, hal itu semata-mata karena keterbatasamarkpuan
penyusun. Untuk itu penyusun sangat mengharapk#éik Ban saran
yang membangun dari para pembaca sehingga dapgempuarnakan

penelitian penyusun ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran |

TERJEMAHAN TEKSARAB

NO HALAMAN FOOTNOTE TERJEMAHAN

BAB |

1 1 1 dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.

2 3 6 Hal yang halal paling dibenci Allah adalah
talak.

3 12 16 Dan janganlah kamu menikahi wal-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dergan
izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.

4 15 22 Apabila suami istri atau salah seorang
diantaranya murtad, kalau hal itu terjadi
sebelum dukhul maka secara langsung
pernikahannya dipisahkan, kalau terjadi
setelah dukhul maka, perceraiannya jatuh
setelah habis masa iddah.

BAB Il

5 21 3 Hai Nabi, apabila kamu menceraikan is-
isterimu Maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka gdan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar

kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah,




Maka Sesungguhnya Dia telah berk

zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak
mengetahui barangkali Allah Mengadakan

sesudah itu sesuatu hal yang baru.

22

Hai orang-orang yang beriman, apabila

kamu menikahi perempuan-perempu

an

yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya

Maka sekali-sekali tidak wajib atas mere

‘iddah  bagimu yang kamu minta

ka

menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan

cara yang sebaik- baiknya.

23

Melepaskan tali perkawinan d
mengakhiri hubungan suami isteri.

28

11

Kaum lak-laki itu adalah pemimpin ba

kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-la

ki)

atas sebahagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telgh

menafkahkan sebagian dari harta mereka.

sebab itu Maka wanita yang saleh, ial

ah

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri

ketika suaminya tidak ada, oleh kare

na

Allah telah memelihara (mereka). wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi

Maha besar.

29

14

Kemudian jika si suami mentalaknya
(sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga Dia kawin dengan suami yang lain.

kemudian jika suami yang lain itu

menceraikannya, Maka tidak ada dosa b
keduanya (bekas suami pertama dan isf

untuk kawin kembali jika keduanya

agi
eri)

berpendapat akan dapat menjalankan

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang

(mau) mengetahui.

10

36

20

Mereka bertanya kepadamu tentang
berperang pada bulan Haram. Katakanlah:
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa

besar; tetapi menghalangi (manusia)
jalan  Allah, kafir kepada Allah,

ari



(menghalangi masuk) Masjidilharam c
mengusir penduduknya dari sekitarn
lebih besar (dosanya) di sisi Allah. d
berbuat fithah lebih besar (dosan)
daripada membunuh. mereka tidak he
hentinya memerangi kamu sampai mer
(dapat) mengembalikan kamu d
agamamu (kepada kekafiran), seandai

ya,
an
a)
nti-
eka
ari
nya

mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad

di antara kamu dari agamanya, lalu I
mati dalam kekafiran, Maka mereka Itul
yang sia-sia amalannya di dunia dan
akhirat, dan mereka ltulah penghuni nerg
mereka kekal di dalamnya.

Dia

ah
di

1ka,

BAB

11

58

10

Apabila suami istri atau salah seor
diantaranya murtad, kalau hal itu terja
sebelum dukhul maka secara langs
pernikahannya dipisahkan, kalau terj
setelah dukhul maka, perceraiannya jg
setelah habis masa iddah.

ang
ndi
LiNg
adi
tuh

BAB

v

12

61

Kemudharatan yang genting d3
dihilangkan dengan kemudharatan ya
ringan.
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Apabila dua pihak meminta kepads
keadilan, maka janganlah  engk
mendustakannya dengan mendenga
keterangan satu pihak saja, sehin
engkau mendengarkan keterangan pi
lainnya. Dengan demikian engkau ak
mengetahui bagimana seharusi
memutuskannya.
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Apabila suami istri atau salah seor:
diantaranya murtad, kalau hal itu terj
sebelum dukhul maka secara langs
pernikahannya dipisahkan, kalau terj
setelah dukhul maka, perceraiannya jg
setelah habis masa iddah.
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72

Apabila suami istri atau salah seor|
diantaranya murtad, kalau hal itu terja
sebelum dukhul maka secara langs
pernikahannya dipisahkan, kalau terj
setelah dukhul maka, perceraiannya jg
setelah habis masa iddah.

ang
ndi
LiNg
adi
tuh




Lampiran Il
BIOGRAFI ULAMA’
Abu Dawud

Nama lengkapnya ialah Sulaiman Ibn Asy as azdi g&te8ii, dilahirkan pada Tahun
617 M / 202 H. Di perkampungan Sijistani dekat denBasrah. Sejak kecil ia memperoleh
pelajaran di daerah sendiri. Setelah dewasa metepepengetahuannya ia melewati Hijaz,
Syam, Mesir, Irak, dan Khurasan. la berhasil mepginpara imam besar pernghafal hadis.
Di antaranya Abu Amir ad-daris al-Qalabi, Imam Ahmdlll Setelah menjadi ulama’ besar,
ia diminta kembali ke Basrah oleh amir Basrah, asudholifah al-Mawafiq untuk menjadi
guru, dan menyebarkan ilmunya disana. Sampai didyatnya ia menetap di Basrah dan
kemudian wafat pada Tahun 889 M bertepatan dengagal@al 275 H.

Abu Dawud menulis sejumlah hadis yang dikenal dertgaman AbuDawud, dan
berhasil mengumpulkan hingga sampai 500 hadis. Eararhadis tersebut adalah hadis
shohih.

As-Sayyid Sabiq

Beliau seorang ulama besar, terutama dalam bidamy ifigh sebagai di
universitas al-Azhar. Beliau seorang mursyid al#imdari partai politik Ikhwanul Muslimin.
Sebagai penganjur ijtihad dan kembali kepada ala@Qudan al-Hadis, pakar hukum Islam
dan karyanya yang terkenal adalah Figh as-Sunahypalean salah satteference bidang
figh pada Perguruan Tinggi Islam terutama pada lkakS$yari‘ah.

Imam at-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn llsa Surah Ibn Musa Ibn ad-Dohak.
Gelarnya adalah Abu Is®8eliau dilahirkan pada tahun 209 H. Menurut Ad-Blaihbeliau
dilahirkan pada tahun 210 H. Dan meninggal pada m&anin tanggal 23 Rajab 279 H.
Mulai menuntut ilmu pada umur 20 tahun. Di antarauggurunya adalah Qutaibah IBa"id,
Ishaq Ibn Rahawaih, Muhammad Ibn ‘Amr a$awaq al-Balahj Mahmud IbnGilan, Ismdil
Ibn Musa al-Fazari, dan lain-lain. Imam &af-irmidzi berpetualang dalam menuntut ilmu yaitu
ke Khurasan, BasyralKufah,Wasit, Baghdad, Makkah, Madinah, dan Ar-Ray, sehingga
beliau menjadi mahir dalam berbagai ilmu, di amtgga ilmu hadis, ilmu ‘ilal al-Hadis, ilmu
jarkh wata’dil wa ma’rifah areijal, ilmu figh. Di antara karya terbesar baliau addl@man
at- 7irmictT' yaitu salah satu kitab hadis yang sekarang memajdkan dan termasuk
kutubus sittah.



Lampiran IV

Pedoman Wawancara

Terhadap Hakim

1. Ada berapa kasus perceraian karena suami murtagtggadi di Pengadilan Agama
Wonosobo?

2. Dapatkah suami murtad mengajukan perceraian keadédag Agama?

3. Dalam putusan yang diajukan suami murtad dalamidaergan harus melalui tahab
ikrar talak atadasakh? Apa alasan dan dasar hukumnya?

4. Bagaimana pertimbangan hukum yang digunakan Haklamdmemutuskan perkara
cerai talak yang diajukan suami murtad? Menurut dgdandang, yurisprudensi,
dan dalil syar'i?

5. Bagaimana pertimbangan hakim untuk mengabulkan taek yang diajukan suami
yang telah murtad?

6. Bagaimana sikap Hakim apabila alasan-alasan p@&oeyang diajukan suami murtad
tidak terbukti dipersidangan, apakah Hakim akan ofsn perkara karena tidak
adanya bukti-bukti atau mengabulkan permohonan Remgang telah murtad?

7. Apakah perceraian yang diajukan suami murtad haerlalui mediasi?
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